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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Gigi me~rupakan jaringan tubuh yang ke~ras dibandingkan pada jaringan 

tubuh yang lainnya. Struktur gigi yang be~rlapis-lapis dimulai dari e~name~l 

gigi yang me~rupakan lapisan pe~rtama, disusul de~ntin yang me ~miliki lubang-

lubang ke~cil yang me~nghubungkan saraf gigi, pulpa yang be ~risi darah dan 

urat saraf, se~rta kompone~n lainnya yang me~mbantu me~mpe~rkuat gigi. Gigi 

adalah salah satu ke~le~ngkapan dalam mulut yang me~miliki be~rbagai tujuan 

dan me~miliki struktur yang be~rbe~da. Makanan yang masuk didalam mulut 

dalam be~ntuk partike~l be~sar akan diubah me~njadi partike~l ke~cil se~hingga 

dapat dite~lan me~nimbulkan te~rse~dak (Rasmiati; e~t al.,2022). Se~lain itu, gigi 

re~ntang te~rhadap ke~rusakan, yang dapat me ~mpe~rsulit aktivitas se~hari-hari. 

Makanan dan Minuman, ada yang baik untuk gigi dan ada pula yang buruk 

untuk gigi, te~rmasuk di antara hal-hal yang dapat me~mbahayakan gigi, 

Pe~rilaku atau sikap me~re~ka yang me~ngabaikan ke~be~rsihan gigi dan mulut 

me~rupakan salah satu pe~nye~bab timbulnya pe ~rmasalahan ke~se ~hatan gigi dan 

mulut se~cara umum (Nismal, 2018) 

Ke~se~hataan umum dan ke~se~hatan mulut dan gigi me~mpunyai hubungan 

yang tidak dapat dipisahkan. Mulut dan gigi me~rupakan salah satu organ 

tubuh yang me~mpunyai fungsi pe~nting, kare ~na se~gala se~suatu yang masuk 

ke~ dalam tubuh me~malui mulut (Hastami, 2022). Pe~me~liharan ke~be~rsihan 

mulut dan gigi yang buruk dapat me~nye~babkan be~rbagai masalah, te~rmasuk 

pe~nyakit pe~riodontal dan karie~s yang dapat me~ngakibatkan ke~hilangan gigi 

(Siagin, 2016) 

Hal ini dapat me~nimbulkan se~jumlah masalah te~rkait ke ~se~hatan mulut. 

Misalnya, gigi be~rmigrasi atau me~ngalami supraposisi, yang dapat 

me~mpe~rburuk ke~mungkinan maloklusi. Susunan gigi yang padat dan tidak 

te~ratur juga me~ningkatkan re~siko ke~rie~s gigi, pe~nyakit pe ~riodontal, dan 

bahkan masalah pada se~ndi te~mporomandibular. Pe~nampilan wajah yang 

kurang me~narik, ke~sulitan dalam me~ngucapkan kata-kata de~ngan be~nar, dan 
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be~rkurangnya ke~mampuan be~rbicara se~muanya dise~babkan ole~h hilangnya 

gigi pada dae~rah ante~rior (Salim, 2017) 

Me~nurut Rise~t Ke~se~hatan Dasar Ke~me~nte~rian Ke~se~hatan Re~publik 

Indone~sia (2018). Salah satu dari banyak masalah yang dialami ole~h orang 

de~wasa yaitu gigi tanggal atau ke~hilangan gigi. Ke~hilangan gigi te~rjadi pada 

masyarakat Indone~sia yaitu 17,5% pada ke~lompok usia 35-44 tahun, 23,6% 

pada ke~lompok usia 45-55 tahun, dan 29,0% pada ke~lompok usia 55-65 

tahun. Te~rdapat 17,3% masyarakat di Provinsi Lampung me~ngalami 

ke~hilangan gigi. Se~banyak 16,42% masyarakat di wilayah ke ~miling bandar 

lampung yang me~ngalami ke~hilangan gigi. Di antaranya be~rusia 35-44 

tahun 14, 24% pada usia 45-50 tahun 21,18% dan pada usia 55-65 tahun 

se~banyak 26,28% yang me ~ngalami ke~hilangan gigi. Be~rdasarkan hasil 

te~rse~but me ~nunjukan bahwa jumlah gigi yang hilang me~ningkat se~iring 

be~rtambahnya usia pada manusia. Banyak orang yang be~lum me~nyadari 

be~tapa pe~ntingnya me~njaga gigi dan me~nggunakan gigi tiruan jika sudah 

me~ngalami ke~hilangan Gigi gigi. 

tiruan Me~nurut Margo, e~t.al. (2018), yaitu gigi tiruan me~rupakan  

suatu alat yang dapat digunakan me~ngantikan gigi yang te~lah hilang guna 

me~nce~gah dampak ne~gatif se~pe~rti rotasi gigi, migrasi, pe~nurunan e~fisie~nsi 

me~ngunyah, dan me~mburuknya pe~nampilan se~se~orang. Fungsi gigi tiruan 

digunakan untuk me~mpe~rtahankan sisa jaringan, me~nghe~ntikan ge~rakan 

gigi, dan me~mpe~rbaiki se~rta me~mulihkan ke ~mampuan bicara, me~ngunyah, 

dan e~ste~tika. Gigi tiruan le~pasan, le~ngkap, atau ce~kat be ~rfungsi untuk 

me~nggantikan pe~rmukaan kunyah dan struktur pe~ndukung dari suatu 

le~ngkungan rahang atas dan bawah. 

Be~rdasarkan pe~ne~litian te~rdahulu yang dilakukan tahun 2024 

te~rhadap 266 pe~nduduk se~te~mpat, te~rdapat 46 orang de~ngan 17,3% 

me~makai gigi tiruan, se~dangkan 220 orang de~ngan 85,34% masyarakat 

be~lum me~nge~tahui pe~nggunan gigi tiruan di De~sa Mayang Pongkai. Hasil 

pe~ne~litian me~nunjukkan bahwa tingkat pe~nge~tahuan me~mpe~ngaruhi 

te~rhadap minat pe~nggunaan gigi tiruanYunita Oktavia, 2024. 
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Ke~luran Ke~miling Pe~rmai te~rle~tak di Ke~camatan Ke~miling Bandar 

Lampung Ke ~lurahan Ke~miling Pe ~rmai te~rdiri dari 56 RT dan 3 lingkungan 

de~ngan total jumlah 3.300 Ke ~pala Ke~luarga. Te~rdapat se~banyak 1,950 jiwa 

pada usia 17-60 tahun yang me~ngalami ke~hilangan gigi. Di ke~lurahan 

Ke~miling Pe~rmai, te~rdapat banyak masyarakat tidak me~nggunakan gigi tiruan  

pasca pe~rcabutan gigi atau ke~hilangan gigi. Pada tanggal 14januari2025 di 

Ke~lurahan Ke ~miling Pe ~rmai yang me~libatkan 20 re~sponde~n  me~nggunakan 

me~tode~ wawacara. Be~rdasarkan hasil ke~giatan te~rse~but me~nunjukan bahwa 

se~banyak 5 orang 15,66 % masyarakat me~makai gigi tiruan dan 15 orang 

85,34 % masyarakat te~lah me~ngalami ke ~hilanggan gigi namun tidak 

me~ngunakan gigi tiruan. Dan hasil surve~i pe~ndahuluan te~rse~but masih banyak 

masyarakat yang kurang me~nge~tahui dan me~mahami pe~ntingnya pe~nggunaan 

gigi tiruan, se ~hingga pe ~nulis te~rtarik untuk me ~lakukan pe~ne~litian “Gambaran 

faktor-faktor yang me~mpe ~ngaruhi pe~nge ~tahuan masyarakat te~ntang 

pe~nggunaan gigi tiruan di Ke~lurahan Ke~miling Pe~rmai Ke~camatan Ke~miling 

Bandar Lampung tahun 2025.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be~rdasarkan latar be~lakang diatas maka pe~nulis me~rumuskan masalah  

pe~nge~tahuan masyarakat te~ntang pe~nggunan gigi tiruan di Ke~lurahan 

Ke~miling Pe ~rmai Ke~camatan Ke~miling Bandar Lampung tahun 2025. 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk me ~nge~tahui gambaran faktor-faktor yang me~mpe~ngaruhi 

pe~nge~tahuan masyarakat te ~ntang pe~nggunaan gigi tiruan di Ke~lurahan 

Ke~miling Pe ~rmai Kota Bandar Lampung tahun 2025. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus    

1. Me~nge ~tahui distribusi fre~kue~nsi tingkat Pe~ndidikan masyarakat di 

Ke~lurahan Ke~miling Pe~rmai tahun 2025. 

2. Me~nge ~tahuai distribusi fre~kue~nsi pe~ke~rjaan masyarakat di Ke~lurahan 

Ke~miling Pe ~rmai tahun 2025. 
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3. Me~nge ~tahui distribusi fre~kue~nsi usia masyarakat di Ke~lurahan Ke~miling 

Pe~rmai tahun 2025. 

4. Me~nge ~tahui distribusi fre~kue~nsi minat masyakarat di Ke~lurahan Ke~miling 

Pe~rmai tahun 2025. 

5. Me~nge ~tahui distribusi fre ~kue~nsi informasi masyarakat di ke~lurahan 

Ke~miling Pe ~rmai tahun 2025. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Penulis 

Me~ningkatkan pe~nge~tahuan dan wawasan pe~nulis te~ntang pe ~nggunaan gigi 

tiruan  di Ke~lurahan Ke ~miling Pe~rmai Ke~camatan Ke~miling Bandar Lampung 

Kota Bandar Lampung  tahun 2025. 

 

 1.4.2 Bagi Masyarakat 

Me~nambah pe~nge~tahuan untuk masyarakat pe~nggunaan gigi tiruan di 

Ke~lurahan Ke ~miling Pe~rmai Ke~camataan Ke ~miling Bandar Lampung Kota 

Bandar Lampung tahun 2025. 

 

1.4.3 Bagi Institusi 

Laporan Tugas Akhir diharapkan dapat me ~njadi inspirasi dan nilai positif 

bagi pe~nulis maupun pe~mbaca me~nge~nai pe ~nge~tahuan masyarakat te~ntang 

pe~nggunaan gigi tiruan di Ke ~lurahan Ke~miling Pe~rmai Ke~camatan Ke~miling 

Bandar Lampung Kota Bandar Lampung tahun 2025. 

 

1.5 Ruang lingkup 

Dalam pe~nyusun Laporan Tugas Akhir ini, pe~nulisan me ~mbatasi ruang 

lingkup pe~mbahasan te~ntang gambaran faktor-faktor yang me~mpe~ngaruhi 

pe ~nge~tahuan masyarakat te~ntang pe~nggunaan gigi tiruan di Ke~lurahan Ke~miling 

Pe~rmai Ke~camatan Ke~miling Bandar Lampung tahun 2025.  

 

 

 

 


